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ABSTRAK 
 

Menulis merupakan keterampilan yang paling sulit. Hal itu dikarenakan, dalam menulis 

diperlukan beberapa kemampuan diantaranya menuangkan ide dan pemikiran. Untuk mengatasi hal 

tersebut, perlu dilatih secara terus-menerus dengan bantuan media pembelajaran. Memanfaatkan 

media pembelajaran mampu mewadahi kebutuhan siswa yang dapat digunakan dimanapun dan 

kapanpun. Kartu bergambar adalah sebuah alat atau media belajar yang dirancang untuk membantu 

mempermudah dalam belajar. Media kartu bergambar ini terbuat dari kertas tebal atau karton 

berukuran 17×22 cm yang tengahnya terdapat gambar materi yang sesuai dengan pokok bahasan. 

Penelitian pengembangan kartu bergambar ini diharapkan dapat membantu mengasah kemampuan 

menulis cerita. Dengan demikian, “Pengembangan Media Pembelajaran Menulis Cerita Dengan 

Kartu Bergambar Untuk Kelas VII SMP” diharapkan mampu membantu siswa dalam proses 

pembelajaran penulisan cerita sesuai dengan cerita yang ditampilkan. Pengembangan menulis cerita 

dengan kartu bergambar tersebut memerhatikan isi, sajian, bahasa dan penggunaannya. Pengembangan 

tersebut disajikan dalam bentuk kartu bergambar yang ditampilkan menyerupai kalender.  

Pelaksanaan penelitian pengembangan ini menggunakan model prosedural yang bersifat 

deskriptif. Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE (analysis, desaign. development, implement, evaluate). Model ini digunakan 

untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk. Prosedur pengembangannya meliputi 

penetapan, pengembangan produk, dan pemantapan produk. Kegiatan validasi dilakukan agar 

mendapatkan produk yang maksimal. Validasi pertama dilakukan oleh ahli materi (dosen UN PGRI 

Kediri) terhadap materi pada media kartu bergambar. Penelitian pengembangan media pembelajaran 

kartu bergambar dilaksanakan di SMPN 3 Rejoso. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian pengembangan media pembelajaran kartu bergambar ini menggunakan analisis deskritif 

kualitatif yaitu teknik analisis data yang dipergunakan untuk mengolah berbentuk kalimat komentar 

dan saran. Hasil analisis data berupa komentar dan saran merupakan hasil yang dikemukakan tim 

validator, praktisi, dan uji lapangan.  

Kesimpulannya, hasil uji kevalidan dari pengembangan  media kartu bergambar dari tim ahli, 

guru, dan siswa rata-rata mendapat skor 4 yang sesuai dengan kriteria maksimal. Keseluruhan 

penilaian juga mendapat keputusan produk siap pakai tanpa revisi dan sedikit revisi. Hasil angket 

siswa juga menunjukkan kesepakatan "ya" yang artinya baik materi, bahasa, isi, dan sajian telah 

disesuaikan dengan tingkat usia siswa maupun   Kesimpulannya, media kartu bergambar menulis 

cerita siswa telah mendapat persetujuan dari tim ahli dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Rata-rata 

siswa setuju dengan pertannyaan yang tersedia dalam angket. 

 

 

KATA KUNCI  : kartu bergambar, menulis cerita. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan proses 

memproduksi sistem nilai dan budaya ke 

arah yang lebih baik. Proses tersebut dapat 

berupa membentuk kepribadian, 

keterampilan dan perkembangan 

intelektual siswa. Sekolah sebagai lembaga 

pendidikan memproduksi proses sistem 

nilai dan budaya dengan cara mediasi 

proses belajar mengajar sejumlah mata 

pelajaran di kelas (Said, 2007). 

Proses memproduksi sistem nilai 

dan budaya dibutuhkan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Berdasarkan UU Republik Indonesia No 

20 Tahun 2003, salah satu tujuan 

pendidikan adalah untuk mengembangkan 

potensi dan keterampilan siswa sehingga 

potensi dan keterampilan siswa juga 

semakin berkembang. Seiring 

berkembangnya potensi dan keterampilan 

siswa, maka berbagai bidang dalam 

kehidupan juga ikut berkembang. 

Upaya peningkatan mutu 

pendidikan tentu melibatkan berbagai jenis 

mata pelajaran di sekolah. Salah satu mata 

pelajaran yang terlibat dalam 

meningkatkan mutu pendidikan adalah 

mata pelajaran bahasa Indonesia. Mata 

pelajaran bahasa Indonesia tentu perlu 

adanya perbaikan dan peningkatan. Mata 

pelajaran bahasa Indonesia di sekolah 

mencakup dua kegiatan, yakni kegiatan 

berbahasa dan kegiatan bersastra. 

Pembelajaran bahasa dan sastra 

menekankan pada aspek mendengarkan, 

membaca, berbicara, dan menulis  yang 

merupakan kesatuan yang jika diolah 

mampu memberi warna baru untuk 

meningkatkan minat belajar sastra. 

Salah satu bidang studi yang 

diajarkan di sekolah adalah bahasa 

Indonesia. Salah satu cara untuk 

meningkatkan mutu pendidikan mata 

pelajaran bahasa Indonesia adalah 

kemampuan menulis. Menulis perlu 

mendapat perhatian khusus dari pihak 

sekolah selaku penyelenggara pendidikan. 

Menulis merupakan kemampuan 

menuangkan pikiran bahasa tulis melalui 

kalimat-kalimat yang dirangkai secara 

utuh, lengkap, dan jelas. Adanya 

keterampilan menulis tentu melibatkan 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 

logis. Dengan demikian, peningkatan 

kemampuan menulis membantu 

meningkatkan keterampilan berbahasa. 

Pembelajaran menulis cerita 

merupakan pembelajaran yang wajib 

diberikan kepada siswa hal ini sesuai 

dengan Kompetensi Dasar mata pelajaran 

Bahasa Indonesia SMP kelas VII yang 

berisi “4.1 Menyusun teks hasil observasi, 

tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, 

dan cerita pendek sesuai dengan 
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karakteristik teks yang akan dibuat  baik 

secara lisan maupun tulisan” berdasarkan 

silabus kurikulum 13 atau K13 SMP kelas 

VII semester genap. Namun, pembelajaran 

dan pembiasaan menulis cerita siswa di 

sekolah masih kurang. Kurangnya 

pembiasaan menulis cerita disebabkan 

karena pengajaran yang disajikan lebih 

banyak menggunakan metode ceramah, 

sehingga terkesan siswa pasif, hanya 

mendengarkan uraian dari guru, hal itu 

mempengaruhi rendahnya keterampilan 

menulis cerita anak di sekolah. Adanya 

terobosan baru yaitu dengan menggunakan 

media pembelajaran dapat mempengaruhi 

keterampilan menulis cerita anak. Apalagi 

jika diperhatikan pendidikan berkarakter 

yang dimuat dalam pembelajaran 

kurikulum 13 menuntut siswa menemukan 

sendiri (Depdiknas, 2013). Dengan 

demikian, terobosan inovatif adalah 

dengan pengembangan suatu media 

pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut 

pengembangan media pembelajaran 

mengkhususkan mengambil salah satu 

keterampilan berbahasa yaitu menulis 

cerita atau menyusun teks cerita pendek. 

Pengembangan media pembelajaran yang 

dipilih untuk membantu menulis cerita 

adalah media berbasis kartu bergambar. 

Kartu bergambar adalah sebuah alat atau 

media belajar yang dirancang untuk 

membantu mempermudah dalam belajar. 

Media kartu bergambar ini terbuat dari 

kertas tebal atau karton berukuran 17×22 

cm yang tengahnya terdapat gambar materi 

yang sesuai dengan pokok bahasan 

(Prapita, 2009:4). Nana dan Rivai 

(2010:21) menguraikan beberapa kriteria 

pemilihan kartu bergambar untuk 

pembelajaran yaitu: mendukung tujuan 

pencapaian pembelajaran, kualitas artistik, 

kejelasan dan ukuran yang memadai, 

validitas dan menarik. Kartu bergambar 

benar-benar melukiskan konsep atau isi 

pelajaran yang ingin disampaikan, 

sehingga dapat memperlancar pencapaian 

tujuan. 

Pemilihan media pembelajaran kartu 

bergambar disesuaikan dengan tingkat usia 

siswa, mata pelajaran, kondisi lingkungan 

dan kemampuan guru dalam 

menggunakannya, sederhana atau tidak 

rumit sehingga siswa tidak salah dalam 

menafsirkan pesan dalam kartu bergambar 

tersebut. Pengembangan media 

pembelajaran kartu bergambar ini sebagai 

sarana agar memudahkan siswa dalam 

menulis cerita. Pengembangan kartu 

bergambar ini diharapkan dapat membantu 

mengasah menulis sebuah cerita. Media 

yang digunakan dapat melatih kemampuan 

menulis sesuai dengan karakter gambar 

yang sudah tersedia. Siswa dalam proses 

menulis cerita sering kali mengalami 
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kesulitan dalam menungkapkan isi cerita, 

gagasan, dan pikirannya. Para siswa hanya 

bermain kata-kata dalam pikiran tanpa 

menuliskannya, sehingga proses penulisan 

cerita terasa sulit dan membutuhkan waktu 

yang lama. Kesulitan inilah yang membuat 

kemampuan menulis cerita siswa kelas VII 

SMP Negeri 3 Rejoso Nganjuk tergolong 

masih rendah. Dengan demikian, 

“Pengembangan Media Pembelajaran 

Menulis Cerita Dengan Kartu Bergambar 

Untuk Kelas VII SMP” diharapkan mampu 

membantu siswa dalam proses 

pembelajaran penulisan cerita sesuai 

dengan cerita yang ditampilkan.  

II. METODE 

Salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran di kelas adalah model 

pembelajaran ADDIE (analysis, desaign. 

development, implement, evaluate). 

Menurut Branch (2009:2) model 

pembelajaran ADDIE merupakan salah 

satu desain pembelajaran atau pelatihan 

yang lebih generik sifatnya. Salah satu 

fungsi ADDIE yaitu menjadi pedoman 

membangun perangkat dan infrastruktur 

program pelatihan yang efektif, dinamis 

dan mendukung kinerja pelatihan itu 

sendiri. 

Penelitian pengembangan ini 

menggunakan model prosedural yang 

bersifat deskriptif. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah Research and 

Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE. Model ini 

digunakan untuk berbagai macam bentuk 

pengembangan produk. Adapun tahap-

tahap pengembangannya adalah sebagai 

berikut: Analysis (analisis), Design 

(desain), Development (pengembangan), 

Implementation (implementasi), and 

Evaluation (evaluasi). 

Penelitian pengembangan media 

pembelajaran kartu bergambar 

dilaksanakan di SMPN 3 Rejoso. 

Penelitian yang dilaksanakan di SMPN 3 

Rejoso berlokasi di Jl. Raya Mlorah Desa 

Mlorah Kecamatan Rejoso Kabupaten 

Nganjuk Provinsi Jawa Timur. Penelitian 

pengembangan media pembelajaran kartu 

bergambar ini dilaksanakan selama 9 bulan 

yaitu. Pelaksanaan tersebut dilaksanakan 

pada bulan Desember 2017 sampai Mei 

2018. 

Subjek uji coba pada penelitian 

pengembangan produk media 

pembelajaran menulis cerita dengan kartu 

bergambar melibatkan siswa kelas VII 

SMP Negeri 3 Rejoso Nganjuk. Siswa 

kelas VII SMPN 3 Rejoso Nganjuk terdiri 

dari tiga kelas yaitu kelas VII A, VII B, 

VII C, VII D, VII E, VII F dengan usia 

rata-rata 12-13 tahun. Namun, kelas yang 

dipilih menjadi subjek penelitian hanya 

satu kelas. Pemilihan subjek uji coba pada 
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penelitian pengembangan media kartu 

bergambar menulis cerita melalui undian. 

Hasil undian diantara tiga kelas yang 

berhasil dipilih adalah kelas VII E. Subjek 

uji coba yang melibatkan kelas VII E 

berjumlah 32 siswa dengan rincian 16 

siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan.  

Sumber data dalam penelitian 

pengembangan media pembelajaran ini 

adalah narasumber (informan). 

Narasumber dari penelitian pengembangan 

ini melibatkan tim validasi ahli, Guru 

Bahasa Indonesia (Ainun Ratna Hayati, 

S.Pd.) dan siswa kelas VII E SMP 3 Bagor 

Nganjuk. Diharapkan dalam penelitian ini 

tim validasi, guru dan siswa sebagai 

narasumber dapat memberikan data 

penelitian. Pemerolehan data penelitian 

yang didapat dari guru dan siswa yaitu 

lembar observasi berupa wawancara, 

angket, dan hasil validasi. 

Instrumen penelitian dalam 

penelitian pengembangan media 

pembelajaran dengan kartu bergambar 

untuk mendapatkan data validitas media 

pembelajaran adalah lembar angket 

validasi ahli, dan lembar angket validasi 

ahli materi  pembelajaran. Instrumen 

utama dalam penelitian ini adalah draf 

produk yang dikembangkan. Dalam 

pengumpulan data kualitatif penelitian ini 

menggunakan instrumen bantu berupa 

lembar. Lembar observasi berupa angket 

dan wawancara digunakan untuk 

menghimpun data dari tim validasi, guru, 

maupun siswa. Data yang diperoleh adalah 

data verbal berupa catatan, komentar, 

saran, kritik, dan usulan langsung. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Media pembelajaran kartu 

bergambar yang dikembangkan telah 

divalidasi dan disajikan secara bertahap 

untuk memudahkan siswa dalam kegiatan 

menulis cerita. Pengembangan sajian isi 

yang terdapat dalam media pembelajaran 

kartu bergambar terbagi menjadi 3 bagian. 

Sajian isi materi yang terbagi menjadi 3 

bagian dalam tampilan dalam media kartu 

bergambar meliputi: (1) pengertian 

menulis cerita, (2) tujuan menulis cerita, 

dan (3) unsur-unsur menulis cerita.  

Penyajian materi dari segi isi dalam 

tampilan media kartu bergambar juga 

memperhatikan beberapa hal. Berikut 

kriteria penggunaan materi isi yang 

disajikan dalam media kartu bergambar: 

(1) Penyesuaian isi materi dirancang lebih 

kreatif, inovatif, dan menyenangkan 

dengan mengkolaborasikan berbagai warna 

dan gambar yang menarik, (2) kemudahan 

materi isi dirancang untuk memudahkan 

siswa dalam memahami materi, (3) 

kesesuaian isi materi disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa SMP kelas VII, (4) materi 

dirancang sesuai tingkat usia siswa kelas 

VII SMP, 5) Isi materi disesuaikan dengan 
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kehidupan sehari-hari, dan (6) kejelasan isi 

materi dilengkapi unsur cerita berupa 

unsur instrinsik berupa tema, tokoh, latar, 

alur, dan dialog. 

Sajian bahasa yang digunakan 

dalam pengembangan media kartu 

bergambar ini menyesuaikan tingkat 

perkembangan kognitif siswa SMP kelas. 

Bahasa-bahasa yang telah disesuaikan 

tersebut bertujuan agar siswa dengan 

mudah memahami sajian bahasa dalam 

kegiatan menulis cerita. Selain itu, bahasa 

yang digunakan juga menambah 

pengetahuan baru mengenai teori dan 

contoh cerita. 

Dalam media pembelajaran ini, 

bentuk bahasa, seperti pilihan kata dan 

bentukan kata, disesuaikan dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Kalimat dalam yang digunakan juga 

disesuaikan dengan tingkat pemahaman 

siswa. Penyesuaian sajian bahasa ini agar 

pembelajaran tetap komunikatif dan tidak 

bertele-tele. Kartu bergambar yang 

ditampilkan dalam bahan ajar juga telah 

disesuaikan agar siswa lebih tertarik untuk 

belajar dan meningkatkan keterampilan 

menulis cerita. Berikut adalah beberapa 

pokok penyajian data dari segi bahasa yang 

terdapat dalam tampilan kartu bergambar; 

(1) Kesesuaian penggunaan bahasa 

menyesuaikan tingkat perkembangan 

intelektual dan emosional siswa kelas VII 

seperti pilihan kata dan Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI); (2) 

Penggunaan bentuk bahasa berupa ejaan, 

tanda baca, bentukan kata, dan struktur 

kalimat disesuaikan dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar; 3) 

Keseluruhan bahasa yang digunakan 

bersifat komunikatif dan membangun 

pengetahuan siswa; (4) Penyampaian pesan 

disampaikan secara menarik dan tindak 

menimbulkan makna ganda sesuai dengan 

perkembangan siswa; dan (5) Kevariasian 

materi dibuat secara menarik dan jelas. 

Sajian cerita dalam media kartu 

bergambar untuk siswa kelas VII didesain 

secara kreatif dan inovatif. Hal tersebut 

dilakukan untuk menarik perhatian siswa 

dalam kegiatan menulis. Media kartu 

bergambar yang dibuat secara menarik 

akan membantu siswa melatih dan 

mengembangkan keterampilan menulis 

cerita. Tidak hanya didesain secara kreatif 

dan inovatif akan tetapi media kartu 

bergambar kartu juga disajikan 

menyesuaikan tingkat usia siswa. 

Penyesuaian sajian pada tingkat usia siswa 

agar tidak membawa dampak negatif dan 

sesuai dengan kedewasaan siswa.  

Kriteria penyajian dari segi sajian 

tampilan media kartu bergambar adalah 

sebagai berikut. (1) ketersedian 

pembangkit motivasi berupa penyajian 

dilengkapi desain tampilan warna, tulisan 
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dan gambar pendukung; (2) keruntutan dan 

sistematika tampilan dilengkapi materi 

yang jelas, gambar yang menarik, kata 

motivasi, dan hasil menulis cerita; (3) 

keotentikan sajian materi disesuaikan 

dengan konteks yang dekat dengan 

lingkungan siswa; (4) keaktualan contoh 

dalam media kartu bergambar dirancang 

untuk menambah pengetahuan siswa dan 

mempercepat pencapaian hasil belajar 

siswa; dan (5) kesesuaian sajian isi cerita 

memuat unsur intrinsik cerita berupa tema, 

tokoh, alur, dan latar. 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

       Berdasarkan penelitian pengembangan 

media pembelajaran yang dilaksanakan 

berlangsung dengan baik dan sesuai 

karakteristik siswa di SMP Negeri 3 

Rejoso. Pada saat proses pengembangan 

media pembelajaran siswa aktif bertanya 

tentang isi cerita dan terhibur dengan 

keunikan maupun sajian materi. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat yang 

diperoleh dari hasil angket siswa. Berikut 

adalah bukti hasil kevalidan media 

pembelajaran dari validasi uji ahli, guru, 

dan siswa. 

Materi pada media kartu bergambar 

masing-masing indikator mendapat skor 4 

dengan keseluruhan penilaian 86%. 

Berdasarkan skor maksimal dan 

interpretasi skor, hasil uji materi ahli telah 

memenuhi kriteria maksimal dengan hasil 

keputusan produk siap pakai dilapangan 

tanpa revisi. Selain itu, indikator materi 

juga mendapat beberapa saran dan 

komentar yaitu siswa tidak dapat 

melakukan kegiatan belajar menulis cerita 

sendiri. 

Segi isi pada masing-masing 

indikator mendapat skor 4 dengan 

keseluruhan penilaian 82%. Berdasarkan 

skor maksimal dan Interpretasi skor, hasil 

uji validasi isi dari tim ahli dan guru telah 

memenuhi kriteria maksimal dengan hasil 

keputusan produk dapat dipakai dilapangan 

dengan sedikit revisi.  Hasil akhir dengan 

sedikit revisi dari segi isi media kartu 

pembelajaran tidak mempengaruhi 

pendapat siswa. Rata-rata siswa setuju 

dengan pertanyaan yang terdapat diangket 

siswa.  

Segi bahasa pada masing-masing 

indikator mendapat skor 4 dengan 

keseluruhan penilaian 94%. Berdasarkan 

skor maksimal dan Interpretasu skor, hasil 

uji validasi isi dari tim ahli dan guru telah 

memenuhi kriteria maksimal dengan hasil 

keputusan produk dapat dipakai dilapangan 

dengan tanpa revisi.  Hasil akhir produk 

tanpa revisi mendapat dukungan dari 

siswa. Dengan jumlah 32 siswa, 

kebanyakan 100% siswa sepakat "ya" 

bahwa kelayakan dari segi bahasa dapat 
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dipahami, sesuai dengan tingkat usia 

siswa, dan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI). 

Segi sajian pada masing-masing 

indikator mendapat skor 4 dengan 

keseluruhan penilaian 96%. Berdasarkan 

skor maksimal dan Interpretasu skor, hasil 

uji validasi isi dari tim ahli dan guru telah 

memenuhi kriteria maksimal dengan hasil 

keputusan produk dapat dipakai dilapangan 

dengan tanpa  revisi. Dengan jumlah 32 

siswa, kebanyakan 100% siswa sepakat 

"ya" sajian berupa tulisan, gambar, dan 

warna ditampilkan dengan kreatif dan 

inovatif.  

B. SARAN 

Berdasarkan simpulan di atas, 

terdapat beberapa saran yang ditujukan 

untuk siswa, guru dan kepala sekolah. 

Saran yang dimaksud berguna untuk 

membantu memperbaiki kualitas 

pembelajaran dan profesionalitas guru 

dalam pembelajaran. Selain itu, saran-

saran tersebut dapat membantu 

meningkatkan kegiatan menulis cerita. 

Berikut adalah beberapa saran yang dapat 

digunakan dalam perbaikan kegiatan 

pembelajaran untuk siswa, guru, dan 

kepala sekolah. 

Siswa dalam belajar seharusnya 

dapat menggunakan berbagai media 

pembelajaran. Dengan menggunakan 

berbagai media pembelajaran siswa dapat 

meningkatkan pengetahuan dan memahami 

materi. Selain itu, dengan media 

pembelajaran siswa menjadi termotivasi 

dan senang mengikuti pelajaran. 

Guru seharusnya dapat membuat 

dan memanfaatkan berbagai media 

pembelajaran. Pembuatan media 

pembelajaran tidak perlu mewah tetapi 

sederhana dan bermanfaat untuk siswa. 

Seorang guru dapat membuat media 

pembelajaran dari rancangan dan desain 

sendiri tetapi produk dibuatkan orang lain. 

 Kepala sekolah seharusnya dapat 

memotivasi guru dalam membuat dan 

memanfaatkan media pembelajaran. Salah 

satu cara untuk memotivasi guru adalah 

melalui lomba pembuatan media 

pembelajaran oleh guru. Dalam 

perlombaan tersebut kepala sekolah dapat 

memberikan hadiah berupa sertifikat guru 

terbaik dan uang transport. Dengan 

diadakannya perlombaan tersebut, 

diharapkan guru menjadi berlomba-lomba 

membuat media pembelajaran. 
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